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ABSTRACT

Background of Study: This evaluation aims to assess how effective the development of the
Medinfras application in an inpatient environment can function within the implementing
organization. This study aims to evaluate the implementation of the Medinfras application in
inpatient care using the Technology Acceptance Model at Atma Jaya Hospital, North Jakarta.

Methods: The method used in this evaluation is the Technology Acceptance Model (TAM),
which is an information systems theory to simulate how users can accept and utilize the
technology provided. The RME evaluation considers three aspects, namely usefulness, ease
of use, and interest, thereby yielding objective results.

Results: The research results show that most respondents found the Medinfras application
useful and easy to use, particularly in terms of information completeness (85.9%) and ease of
operation (85.9%). However, the application's flexibility remains a challenge, and a small
proportion of respondents (3.1%) noted that the information is not always up to date.

Conclusion: The evaluation of the implementation of the Medinfras application in inpatient care
provides benefits for staff, including increased productivity in performing tasks, ease of use for
staff as the features in the application are familiar when tried, ease of operation, and ease of
understanding the system's functions, assisting staff in performing their duties, and providing
comfort in its use.

Keywords : Medinfras Application; Inpatient; Technology Acceptance Model

Korespondensi: Saarah Salsabila Putri Yadita, Program Studi Rekam Medis dan Informasi
Kesehatan, Fakultas limu-llmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul, Jakarta, Indonesia, 088973276869,
syabillasrhyadita@gmail.com

PENDAHULUAN
Rumah Sakit Atma Jaya Jakarta Utara telah menerapkan sistem SIMRS (Sistem Informasi

Manajemen Rumah Sakit) pada bagian rawat jalan, rawat inap maupun gawat darurat dengan
aplikasi yang dibuat dan dikembangkan oleh PT. Quantum Infran Solusindo yaitu aplikasi
Medinfras. Dalam proses RME (Rekam Medis Elektronik) rawat inap dilakukan secara manual
dan elektronik, penerapan RME pada rawat inap dapat memberikan perubahan yang sangat
baik karena dapat membantu proses pelayanan menjadi lebih cepat. Dengan adanya RME
rawat inap maka rumah sakit dapat meningkatkan mutu pelayanan dalam penyelengaraan
rumah sakit tersebut (Sari, 2020). Dalam konteks RME ini, apabila implementasinya tidak
berjalan optimal, maka bisa terjadi kesalahan pencatatan data pasien, yang berdampak pada
kualitas diagnosis dan pengobatan. Lambatnya proses pelayanan, yang menyebabkan kepuasan
pasien menurun. Kegagalan integrasi data, yang menghambat manajemen informasi rumah
sakit dan pengambilan keputusan klinis. Oleh karena itu, masalah ini tergolong serius karena
menyangkut keselamatan pasien, efisiensi operasional rumah sakit, dan mutu pelayanan
kesehatan secara keseluruhan.

Evaluasi dilakukan untuk mendefinisikan seberapa baik pengembangan aplikasi Medinfras
di rawat inap dapat beroperasi pada organisasi yang menerapkannya untuk memperbaiki prestasi
dimasa mendatang (Abda’u dkk., 2018). Salah satu metode yang digunakan dalam evaluasi
ini adalah TAM (Technology Acceptance Model), yaitu sebuah teori dalam sistem informasi
yang digunakan untuk mensimulasikan bagaimana pengguna dapat menerima dan memanfaatkan
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teknologi yang disediakan. TAM merupakan sebuah model untuk memprediksikan penerimaan
sistem oleh pengguna dengan mengevaluasi RME mempertimbangkan tiga aspek yaitu aspek
kebermanfaatan (perceived usefulness), aspek kemudahan (perceived ease of use), dan aspek
minat (attitude toward behavior), sehingga akan mendapakan hasil yang objektif (Widiyanto dkk.,
2023).

Berdasarkan beberapa penelitian, penggunaan RME menunjukkan tantangan dan manfaat
yang beragam. llyas (2023), menemukan bahwa RME rawat inap belum meningkatkan kualitas
rekam medis dari sisi kelengkapan karena keterbatasan template, sistem yang belum terintegrasi,
dan resistansi dokter, sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut. Febrianti dkk. (2020),
menunjukkan bahwa RME bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendaftaran,
memudahkan pekerjaan petugas, dan mempercepat proses pelayanan. Sementara itu, Lestari
dkk. (2021) menekankan pentingnya pemahaman dan kepedulian tenaga kesehatan terhadap
pengisian RME dalam menjaga kualitas layanan, meskipun di RS X Bandung masih diperlukan
pelatihan dokter agar pengisian sesuai standar Permenkes.

Berdasarkan observasi awal, Rumah Sakit Atma Jaya telah menggunakan aplikasi Medinfras
sebagai dasar SIMRS sejak 2017 untuk layanan rawat jalan, rawat inap, dan gawat darurat,
namun penerapan RME rawat inap belum berjalan optimal karena masih dilakukan secara
manual akibat keterbatasan infrastruktur, SDM terampil, serta kendala teknis seperti jaringan
lambat dan gangguan server. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan aplikasi Medinfras dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan, serta
mengidentifikasi solusi atas kendala implementasinya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat menganalisis dan menyajikan

secara sistematik yang dengan mudah dipahami dan dapat disimpulkan. Metode ini dipilih
karena aplikasi Medinfras dalam tahap implmentasi, dimana belum semua penginputan data
menggunakan aplikasi ini. Analisis kuantitatif digunakan untuk mendukung penelitian dengan
skala Likert untuk mengetahui nilai dari masing-masing variable. Untuk itu pendekatan kuantitatif
dipilih karena merupakan evaluasi formatif terhadap aplikasi Medinfras di RS Atma Jaya. Metode
pada penelitian ini menggunakan metode TAM. Penelitian ini menggunakan metode TAM untuk
evaluasi RME di Rumah Sakit Atma Jaya Jakarta utara karena metode ini meninjau dari 3 aspek
yaitu aspek kebermanfaatan (perceived use fulness), aspek kemudahan (perceived ease of use)
dan aspek minat (attitude toward behavior), sehingga akan diperoleh hasil yang objektif.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Medinfras pada bagian rawat inap
dengan jumlah data SDM (Sumber Daya Manusia) adalah 176 pegawai. Sampel dalam penelitian
ini ada sebanyak 64 sampel yang dihitung menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut :

N

n= 1+ Ne?
176

~1+176 (0,1)2
n = 63,76 dibulatkan menjadi 64

n

Keterangan:

n =Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance)
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Teknik pengambilan sampel yang diambil menggunakan random sampling. Untuk menentukan
jumlah berapa banyak sampel petugas yang diambil dari banyaknya populasi menggunakan
perhitungan. Berikut ini rumus dan cara menghitung banyaknya sampel :

Jumlah total petugas per unit

lah dari hasil lovi
Jumlah total seluruh populasi petugas Rawat Inap x Jumlah dart hasil rumus slovin

Contohnya :
10 64 = 3,6 dibulatkan 4
176 X ,6 dibulatkan
Tabel 1 Hasil Perhitungan Sampel

Uraian Jumlah Sampel
Rekam Medis 10 4
Petugas Petugas Rawat Inap 5 2
Administrasi 5 2
Farmasi 30 11
Radiologi 12 3
Ignatius Anak 11 4
Ignatius Dewasa 15 5
Djaya Saputra 10 4
Melati 9 3
Mawar 16 6
ICU/Picu 15 5
Dorothea 8 3
NICU dan Perina 10 4
Dokter Ignatius Anak 10 4
Dokter Ignasius Dewasa 10 4

Total 176 64

Penyebaran kuesioner/angket ini untuk memperoleh data seberapa besar presentase dari
masing-masing tolak ukur dalam kualitas informasi yang masuk pada kategori baik atau tidak
baik. Penelitian ini berusaha mengevaluasi penerapan pada aplikasi Medinfras rawat inap
menggunakan metode TAM dengan metode deskriptif kuantitatif sebagai metode analisis data.
Dari tiga varian penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan survei yaitu penelitian yang
menggunakan kuesioner atau angket sebagai sumber data utama. Dengan menggunakan
skala Likert sebagai pengukuran skornya, berikut kategorinya: (1) Sangat Tidak Setuju (STS),
(2) Tidak Setuju (TS), (3) Setuju (S), (4) Sangat Setuju (SS). Data dikumpulkan dari jawaban
angket petugas yang menggunakan Medinfras, kemudian data diproses menggunakan SPSS.
Hasil presentasi dari setiap poin jawaban pada kuesioner penelitian akan ditampilkan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi.

HASIL

Karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan latar
belakang individu yang terlibat dalam implementasi sistem RME di Rumah Sakit Atma Jaya.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 64 responden yang terdiri dari
berbagai profesi, jabatan, dan unit kerja yang berkaitan langsung dengan penggunaan aplikasi
Medinfras. Karakteristik yang dianalisis meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, profesi,
jabatan, unit kerja, frekuensi penggunaan aplikasi Medinfras, serta lama bekerja di rumah
sakit.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)
Umur
<20 Tahun 1 1,6
20-30 Tahun 41 64,1
30-40 Tahun 18 28,1
40-50 Tahun 2 3,1
>50 Tahun 2 3,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 40,6
Perempuan 38 59,4
Pendidikan
SLTA 3 4,7
D3 10 15,6
S1 20 31,3
S2 2 3,1
Profesi 23 35,9
Residen 2 3,1
Spesialis 1 1,6
Lainnya 3 4,7
Jabatan
Manajemen (Kepala RSUD, Kepala 7 10.9
Instalasi, dll) '
Operator atau Administrator 3 4,7
Dokter 11 17,2
Perawat 17 26,6
Lainnya 26 40,6
Unit Kerja
Rawat Inap 42 65,6
Farmasi 11 17,2
Radiologi 3 4,7
Rekam Medis 4 6,3
Lainnya 4 6,3
Frekuensi Penggunaan
Setiap hari 54 84,4
Sering 8 12,5
Jarang 2 3,1
Lama Bekerja
<5 Tahun 0 0
5-10 Tahun 31 48,4
>10 Tahun 22 34,4

Dari hasil pengisian kuesioner dan pengolahan data penelitan menggunakan SPSS menunjukkan
bahwa dari 64 orang responden terdapat 38 (59,4%) perempuan dengan jumlah terbanyak
dan 26 (40,6%) laki-laki. Pada karakteristik usia responden paling banyak berusia 20-30 tahun
ada 41 orang (64,1%). Pada tingkat pendidikan paling tertinggi terdapat profesi ada 23 (35,9).
Jabatan pada masing-masing petugas juga dibedakan menjadi beberapa yaitu manajemen
(Kepala RSUD, Kepala Instalasi,dll) yang paling banyak jabatan lainnya yaitu yang tidak
memiliki jabatan ada 26 Orang dengan presentasi (40,6%). Selanjutnya ada di unit kerja yaitu
pada unit kerja bagian rawat inap ada 42 (65,6%). Frekuensi penggunaan pada aplikasi
Medinfras terbagi menjadi 3 yaitu penggunaan setiap hari, sering, dan jarang. Penggunaan
aplikasi Medinfras paling banyak digunakan dalam jangka waktu setiap hari yaitu ada 54 orang
dengan presentasi (84,4%). Berapa lama kerja petugas di Rumah Sakit Atma Jaya juga dilihat
berdasarkan <5 tahun, 5-10 tahun dan >10 tahun yaitu yang paling banyak dengan jangka
waktu laman kerja <5 tahun ada 31 orang dengan (48,4%).
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Gambaran penerapan SPO aplikasi Medinfras Rawat Inap di Rumah Sakit Atma Jaya
Jakarta Utara

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Rumah Sakit Atma Jaya, ditemukan bahwa
rumah sakit belum memiliki SPO terkait aplikasi Medinfras. Akan tetapi, Rumah Sakit Atma
Jaya memiliki petunjuk teknis (juknis) yaitu panduan teknis yang mengatur cara penyelenggaraan
atau pelaksanaan layanan kesehatan, termasuk prosedur, standar, dan ketentuan yang harus
diikuti untuk memastikan layanan kesehatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan. Juknis ini sebagai pengganti sementara terkait aplikasi medinfras.

Penerapan Aplikasi Medinfras pada Rawat Inap dari Aspek Kebermanfaatan (Perceived
Usefulness)

Aspek kebermanfaatan menggambarkan sejauh mana pengguna merasakan manfaat dari
aplikasi Medinfras dalam meningkatkan kinerja mereka. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator
seperti relevansi informasi, akurasi, kelengkapan, ketepatan waktu, kehandalan, kemudahan
akses, kejelasan informasi, kekinian, keamanan, dan kesesuaian format. Hasil lengkap dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Evaluasi Penerapan Aplikasi Medinfras pada Rawat Inap dari Aspek
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness)
STS TS S SS

Indikator Pernyataan E % E % F % = %
Relevan Informasi yang c_hhasﬂkan 0 0 0 0 51 797 13 203
(relavance) bermanfaat bagi pengguna.

Informasi yang dihasilkan tidak
bias, beba dari kesalahan, dan
dapat digunakan sebagai
pengambilan keputusan.
Informasi yang dihasilkan sangat

Akurasi (Accuracy) 0O O 4 63 50 781 10 156

Kelengkapan komprehensif, tidak ada informasi
(Complete) yang dihilangkan dan tidak 0 0 3 47 5 89 6 94
menyesatkan.

Informasi yang dihasilkan sangat
selalu tersedia pada saat yang
dibutuhkan sehingga tidak

Ketepatan wakiu kehilangan makna pada saat O 0 5 78 51 79,7 8 125

(Timeliness) digunakan sebagai bahan
pengambilan keputusan pihak
manajemen.

Kehandalan Informasi yang dihasilkan

(Reability) konsisten dan dapat diandalkan. 0 0 5 78 47 734 12 188
Pengambilan informasi memenuhi

Kemudahan aspek kemudahan dan kelancaran

diakses sehingga dengan cepat dapat 0 0 3 47 50 781 11 17,2

digunakan sebagai bahan

(Accessibility) pengambilan keputusan bagi

manajemen.
Kemudahan untuk  Informasi yang dihasilkan
dipahami mengandung arti yang jelas dan O 0 0O O 51 79,7 13 20,3
(Understanable) mudah dibaca.
Kekinian Informasi yang dihasilkan selalu up 5 31 5 78 41 641 16 250
(Currency) to date. ' ' ' '

Informasi aman dari manipulasi
karena hanya dapat diakses oleh 1 16 3 47 42 656 18 281
pihak yang berwenang.

Keamanan
(Security)
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STS TS S SS
F % F % F % F %

1 16 1 16 51 79,7 11 17,2

Indikator Pernyataan

Bentuk dan isi sudah sesuai

Format dengan standar yang ditentukan.

Berdasarkan Tabel 3 penerapan aplikasi Medinfras pada aspek kebermanfaatan (perceived
usefulness) dari 10 indikator terdapat 2 responden dengan (3,1%) yang paling tinggi memilih
jawaban sangat tidak setuju yaitu pada indikator “kekinian (currency)” bila Informasi yang
dihasilkan oleh aplikasi medinfras ini selalu up to date. Untuk pilihan jawaban tidak setuju
dengan 5 (7,8%) ada 3 indikator yang merupakan paling tinggi yaitu pada indikator “ketepatan
waktu (timeliness)’, “kehandalan (reability)”, dan “kekinian (currency)’. Pada indikator “kelengkapan
(complete)” bila Informasi yang dihasilkan sangat komprehensif, tidak ada informasi yang
dihilangkan dan tidak menyesatkan merupakan jawaban setuju paling tinggi dengan 5 (85,9%).
Untuk jawaban sangat setuju yang paling tertinggi terdapat pada indikator “keamanan (security)”
Informasi aman dari manipulasi karena hanya dapat diakses oleh pihak yang berwenang 18
responden (28,1%).

Penerapan Aplikasi Medinfras pada Rawat Inap dari Aspek Kemudahan (Perceived Ease
of Use)

Aspek kemudahan penggunaan mengukur persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam
mempelajari, memahami, dan mengoperasikan aplikasi Medinfras dalam kegiatan sehari-hari.
Indikator yang digunakan antara lain kemudahan belajar, pengendalian sistem, kejelasan tampilan,
fleksibilitas, serta kemudahan penguasaan dan penggunaan umum. Hasil evaluasi disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Evaluasi Penerapan Aplikasi Medinfras pada Rawat Inap dari Aspek
Kemudahan (Perceived Ease of Use)
STS TS S SS

Indikator Pernyataan % E o = % E o

Mudah dipelajari Sistem ini mudah untuk

(Easy to learn) dipelajari. 0 3 47 51 79,7 10 156
Sistem ini mudah untuk

Dapat dikontrol dioperasikan untuk

(Controllable) berbagai tujuan yang 0 0 2 31 55 89 7 109
diharapkan.

Jelas dan mudah Sistem yang disediakan

dipahami (Clear and  jelas dan mudah dipahami 2 3,1 2 3,1 49 76,6 11 17,2
understand-able) untuk dioperasikan.
Sistem ini dapat
Fleksibel (Flexible) dioperasikan dimanasaja 9 14,1 15 234 33 516 7 10,6
dan kapan saja.
Mudah untuk dikuasai Mudah untuk terampil dan

(Easy to become menguasai sistemsecara 0 0 3 47 53 828 9 106
skillful) keseluruhan.

Mudah digunakan Secara umum, sistem ini

secara general (Easy = mudah untuk 0 0 1 16 52 813 11 17,2
to use) dioperasikan.

Berdasarkan Tabel 4, penerapan aplikasi Medinfras dari 6 indikator terdapat 9 responden
dengan 14,1% yang paling tinggi memilih jawaban sangat tidak setuju yaitu pada indikator
“fleksibel (flexible)” apabila sistem pada aplikasi Medinfras dapat dioperasikan dimana saja
dan kapan saja. Pada indikator fleksibel ini juga merupakan pilihan tertinggi dari beberapa
indikator lainnya untuk jawaban tidak setuju yaitu ada 15 (23,4%). Untuk pilihan jawaban setuju

97



SURYA MEDIKA

JURNAL ILMIAH ILMU KEPERAWATAN DAN ILMU KESEHATAN MASYARAKAT

Volume 20. No. 02 Juni 2025, hal 92-101

dengan 55 (85,9%) merupakan yang paling banyak yaitu pada indikator “dapat dikontrol
(controllable)” bila sistem aplikasi Medinfras mudah untuk dioperasikan untuk berbagai tujuan
yang diharapkan. Pada indikator “jelas dan mudah dipahami (clear and understandablbe)” dan
indikator mudah digunakan secara general (easy to use) merupakan pilihan jawaban sangat
setuju paling banyak dengan 11 responden (17,2%).

Penerapan Aplikasi Medinfras pada Rawat Inap dari Aspek Minat Perilaku (Attitude
Toward Behavior)

Aspek ini menggambarkan sikap pengguna terhadap penggunaan aplikasi Medinfras, baik
dalam bentuk kesiapan untuk mengimplementasikan, keyakinan terhadap peningkatan performa,
hingga kesediaan untuk merekomendasikan sistem kepada pihak lain. Evaluasi ini mencerminkan
potensi keberlanjutan penggunaan aplikasi di masa mendatang. Hasil penilaian dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5 Evaluasi Penerapan Aplikasi Medinfras pada Rawat Inap dari Aspek Minat
Perilaku (Attitude Toward Behavior)
STS TS S SS

Indikator Pernyataan F % E % F % = %
Responsif untuk Saya bersedia untuk
mempelajari dan mempelajari dan O 0 O O 56 875 8 125
implementasi mengaplikasikan sistem ini.

Saya merasa dapat

mengimplementasikan sitem

ini secara aktif dan regular 0O O 1 16 53 828 10 156
sehubungan dengan

pekerjaan saya.

Keyakinan bahwa sistem Saya yakin bahwa performa

meningkatkan performa kerja saya meningkatdengan 0 0 2 3,1 47 734 15 234
kerja sistem ini.

Aktif
mengimplementasikan

Menyarankan Saya menyarankan
penggunaan ke kolega pengguna sstem ini untuk 1 16 2 31 54 844 7 109
atau institusi lain pihak lain.

Saya bersedia untuk
mempelajari lebih lanjut
dalam rangka peningkatan
performa kerja

Mengikuti training dan
oengembangan
implementasi sistem

0 O 1 16 54 844 9 144

Berdasarkan Tabel 5, penerapan aplikasi Medinfras dari 5 indikator terdapat 1 responden
dengan 1,6% yang paling tinggi memilih jawaban sangat tidak setuju bahwa aplikasi Medinfras
dapat digunakan ke kolega atau institusi lain. Pada indikator “keyakinan bahwa sistem meningkatkan
performa kerja dan menyarankan penggunaan ke kolega atau institusi lain” merupakan pilihan
jawaban paling tinggi yaitu 2 responden (3,1%) untuk pilihan jawaban tidak setuju. Pilihan
setuju dengan responden terbanyak yaitu terdapat pada indikator “responsif untuk mempelajari
dan implementasi” dengan 56 responden (87,5%) yaitu responden bersedia mempelajari dan
mengaplikasikan sistem Medinfras dengan sukarela. Dan dengan jumlah 15 orang responden
(23,4%) menyatakan bahwa aplikasi Medinfras dapat meningkatkan performa kerja.

PEMBAHASAN
Pembahasan berikut akan menguraikan hasil penelitian terkait penerapan SPO dan evaluasi

penerapan aplikasi Medinfras rawat inap di Rumah Sakit Atma Jaya Jakarta Utara.
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Gambaran penerapan SPO aplikasi Medinfras rawat inap di Rumah Sakit Atma Jaya
Jakarta Utara

Berdasarkan hasil penelitian Standar Prosedur Operasional (SPO) merupakan dokumen
yang memuat informasi mengenai proses dan prosedur operasional yang efektif dan efisien,
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan penyusunan dokumen ini dimaksudkan untuk
memastikan bahwa proses dan pelayanan departemen rumah sakit mematuhi peraturan yang
berlaku. SPO digunakan sebagai pedoman bagi petugas dalam melaksanakan prosedur untuk
mengukur efisiensi pelayanan dan layanan kesehatan secara optimal (Taufig, 2019). Namun,
Rumah Sakit Atma Jaya dalam penerapan SIMRS aplikasi Medinfras di rawat inap belum
memiliki SPO dimana ini akan berpengaruh dalam penerapan SIMRS aplikasi Medinfras di
rumah sakit karena tidak adanya panduan atau pedoman petugas dalam penerapan aplikasi
Medinfras. Partisipan menjelaskan adanya rencana untuk membuat SPO terkait aplikasi
Medinfras di rumah sakit, agar dalam penerapan aplikasi Medinfras di rawat inap sesuai acuan
atau panduan rumah sakit.

Menurut penelitian yang dilakukan Suyanto dkk. (2015) yang meyatakan bahwa faktor belum
lengkapnya SPO pada penerapan atau diterapkannya SPO SIMRS didalam SIMRS menjadi
penting karena SPO menjadi panduan setiap kegiatan manajemen rumah sakit dan penerapan
yang terdokumentasi secara formal, jelas, lengkap dan SIMRS berbasis komputer di seluruh
unit layanan rumah rinci mengenai proses, tugas dan peran setiap individu sakit dengan
mudah, cepat dan tepat.

Evaluasi penerapan aplikasi Medinfras rawat inap berdasarkan aspek kebermanfaatan
(perceived usefulness) di Rumah Sakit Atma Jaya Jakarta Utara

Penerapan aplikasi Medinfras rawat inap pada aspek perceived usefulness merupakan
persepsi bahwa penerapan aplikasi Medinfras dapat bermanfaat bagi pengguna untuk
memaksimalkan dan meningkatkan kinerja petugas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap Evaluasi Penerapan Aplikasi Medinfras Rawat Inap pada aspek kebermanfaatan
(perceived usefulness) di Rumah Sakit Atma Jaya dengan jumlah 64 responden. Penilaian
terhadap 54 responden dengan 84,4% menyatakan bahwa aplikasi Medinfras sangat bermanfaat
dalam meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas layanan di Rumah Sakit Atma Jaya. Data pada
Tabel 4, memperlihatkan responden menilai aplikasi ini sangat membantu dalam meningkatkan
kinerja petugas sehari-hari, mudah dipelajari dan dioperasikan untuk tujuan pekerjaan yang
diharapkan, sehingga dapat memberikan manfaat dalam mempermudah pekerjaan bagi petugas.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Jober (2021) yaitu responden setuju bahwa
SIMRS memberikan interaktivitas yang baik dan bermanfaat untuk mempermudah pekerjaan
bagi pengguna. Sehingga, pengguna merasakan tingkat kegunaan SIMRS yang lebih tinggi.

Menurut penelitian dari Supriyati & Cholil (2017) mendefinisikan kebermanfaatan (perceived
usefulnes) sebagai keyakinan seseorang bahwa menggunakan suatu subjek tertentu akan
meningkatkan kinerja. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan
aplikasi medinfras pada rawat inap dapat meningkatkan kinerja. hasil observasi didapatkan
bahwa persepsi kegunaan aplikasi Medinfras bermanfaat, walaupun sistem pekerjaan menjadi
double, yaitu memasukkan data pasien secara manual dan komputerisasi. Oleh karna itu
sebaiknya pihak rumah sakit perlu melakukan supervisi secara berskala setiap 1 bulan sekali,
sehingga memudahkan pihak rumah sakit dalam proses pengambilan keputusan.
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Evaluasi penerapan aplikasi Medinfras rawat inap berdasarkan aspek kemudahan (perceived
ease of use) di Rumah Sakit Atma Jaya Jakarta Utara

Penerapan aplikasi Medinfras rawat inap pada aspek perceived ease of use merupakan
keyakinan bahwa penerapan aplikasi Medinfras dapat diaplikasikan dengan mudah tanpa
adanya kesulitan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap evaluasi penerapan aplikasi
medinfras rawat inap berdasarkan aspek kemudahan (perceived ease of use) dengan jumlah
64 responden. Penilaian terhadap persepsi perceived ease of use 39 responden (60,9%)
menyatakan baik bahwa kemudahan dari SIMRS aplikasi Medinfras di Rumah Sakit Atma Jaya
sudah cukup memudahkan dan bermanfaat menghasilkan informasi kepada pengguna.

Dalam distribusi frekuensi pernyataan pengguna tentang SIMRS aplikasi Medinfras, 25 dari
64 responden (39,1%) menganggap aspek perceived ease of use tidak baik secara keseluruhan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengguna belum merasa mudah untuk mengoperasikan dan
memahami sistem teknologi tersebut, yang berdampak negatif pada pelayanan di rumah sakit.
Situasi ini dapat dijelaskan bahwa saat sosialisasi dan pelatihan, hanya sebagian staf yang
dipilih dari unit-unit tertentu yang benar-benar memahami cara menggunakan SIMRS aplikasi
Medinfras dengan baik dan tepat. Kesulitan penggunaan fitur-fitur pada aplikasi Medinfras juga
menjadi tantangan bagi petugas yang berusia di atas 45 tahun.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitan oleh Jober (2021) yaitu dapat dijelaskan pada
saat sosialisasi semua staf rumah sakit mengikuti kegiatan pelatihan tersebut dan telah di
tunjuk masing-masing ruangan 3 orang dari ruang perawatan untuk menjadi operator namun
pada saat pelatihan hanya di tunjuk 1 orang untuk mengikuti pelatihan sehingga hanya 1 orang
yang dapat memahami tentang penggunaan SIMRS dengan baik dan benar dan hingga saat
ini belum dilakukan lagi pelatihan penggunaan SIMRS.

Menurut penelitian dari Supriyati & Cholil (2017) studi ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penggunaan SIMRS komputer dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan yang diharapkan
oleh pengguna atau oleh tekanan sosial. Penggunaan teknologi informasi tidak hanya terjadi
karena tekanan sosial, tetapi karena memang mudah digunakan. Oleh karena itu, mengingat
peran sistem banyak dan bermanfaat sebaiknya pihak rumah sakit perlu mengadakan
pelatihan SIMRS untuk semua pengguna aplikasi Medinfras sehingga keterampilan pengguna
meningkat dan termotivasi untuk terus menggunakannya dalam aktivitas sehari-hari.

Evaluasi penerapan aplikasi Medinfras rawat inap berdasarkan aspek minat perilaku
(attitude toward behavior) di Rumah Sakit Atma Jaya Jakarta Utara

Penerapan aplikasi Medinfras rawat inap pada pada attitude toward behavior merupakan
sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan dalam
menggunakan sistem tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap evaluasi penerapan
aplikasi medinfras rawat inap berdasarkan aspek minat perilaku (attitude toward behavior)
dengan jumlah 64 responden. Penilaian dari aspek minat perilaku menunjukkan bahwa responden
memiliki sikap positif terhadap penggunaan aplikasi Medinfras. Sekitar 93.8% responden berencana
untuk terus menggunakan aplikasi ini dalam pekerjaan mereka. Hal ini mengindikasikan
penerimaan yang baik dan potensi berkelanjutan dari penggunaan aplikasi ini di masa mendatang.

Dari distribusi frekuensi pernyataan pengguna SIMRS aplikasi Medinfras, diketahui bahwa
4 responden (6,3%) menganggap aplikasi Medinfras tidak memenuhi standar untuk persepsi
attitude toward behavior secara keseluruhan. Meskipun begitu, mayoritas pengguna menunjukkan
kepuasan terhadap sistem informasi yang sedang dijalankan. Mayoritas responden juga
berpendapat bahwa mereka tertarik untuk meningkatkan kinerja pelayanan melalui SIMRS
aplikasi Medinfras. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jober (2021) bahwa petugas rawat
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inap bersedia untuk mempelajari dan mengimplementasikan sistem secara aktif untuk
meningkatkan performa pekerjaan serta menyatakan sudah menguasai dan mengaplikasikan
SIMRS aplikai Mendinfras secara regular.

Menurut penelitian dari Supriyati & Cholil (2017) dalam Technology Acceptance Model
(TAM), sikap menggunakan teknologi merujuk pada penilaian seseorang terhadap dampak
yang dirasakan ketika menggunakan suatu sistem dalam pekerjaannya. Ini mencerminkan
perasaan suka atau tidak suka terhadap sistem berdasarkan perilaku yang telah mereka alami.

SIMPULAN

Setelah melakukan evaluasi penerapan aplikasi Medinfras pada rawat inap Rumah Sakit
Atma Jaya Jakarta Utara dengan metode Technology Acceptance Model (TAM) dapat disimpulkan
bahwa rumah sakit belum memiliki SPO khusus, yang menyebabkan ketidakpastian dalam
implementasi. Secara umum, aplikasi dinilai bermanfaat, cukup mudah digunakan, dan mendapat
respons positif dari pengguna. Disarankan agar RS menyusun SPO khusus Medinfras dan
menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman dan efisiensi penggunaan
aplikasi serta membuat SPO khusus aplikasi Medinfras sehingga penggunaan aplikasi mudah
untuk dipahami dan pelayanan menjadi lebih efisien serta konsisten, serta mengadakan
pelatihan kepada petugas.
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